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ABSTRAK

Pembentulcun  kata  dalamn  bahasa  Jepang, terkadang menyulitkan bagi
pembelajar balasa Jepany. Khususnya, pada pembentukan katz kajian atau Haseigo,
dolam pembentukan Haseigo tersebut, imbuhan merupakan unsur yaog penting.
Kalimat bahasa Jepang, tk lepas dari imbuhan. Oleh karena itu, dalam penelitian iy,
penulis menganalisis pembeniukan Haseigo. Imbuhan terdiri atas awalan dan akhiran.
Namun, cakupan materi yang oda pada imbuban terlalu luas, jadi penuhs
membatasinya pada awalan o, go, su, ma dan akhiran sa, mi, suru, teki.

Tupin penelitian skripsi ini adalah wntuk memperoleh kejelisan mengenat
pembentukan Haseigo pada novel Madogiwa No Toltochan karya Tetsuke
Kuroyenagi.

Hasil yang didapat dari penelitian ini, bahwa pembentukan kata darni
penggabungan imbuhan dengan morfem isi memiliki berbagal makna.  Penulis
berharap agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan bapi pembelajar bahasa

Jepiang,
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BAB I

PENDAHULIUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Setiap negara memiliki beragam kcunikan dalam berkomunikasi. Satu hal yang
mendasar yang merupakan alat komunikasi utama unmiuk memudahkan seseorang
dapat mengerti makna yang disampaikan, baik secara lisan maupun tulisan adaih
bahasa. Bahasa digunakan sebapai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, plkian,
hagrat dan keinginan kepada orang lain, Terdapat bermacam-macam pengertian yang

diungkapkan oleh para ahl dalam mendefinisikan bahasa,




Definisi bahasa menurat Hjoko Koent jone (1997:2) adakh:

‘Sistern lambang buny yang arbitrer (tidak menurut ahwan atan manasuka)

yang dipergunakan oleh paa angpotz kelompok sosial untuk bekerasama,

berkomunikasi dan mengidentifikasikan din'
Menurut Kamuis Besar Bohasa Indonesia (1990:66) bahasa adalah;

“Sistem lambang bunyi vang berartikulasi (vang dihasilkan alat-alat ucap)

vang bersifat sewenang-wenang dar konovensional yang dipakai sebagai alat

komunikasi univk melahirkan perasaaan dan pikiran’

Bahasa Jepang sangat berbeda dengan bahasa yang lainoya dan mempunyai
cif khasnya tersendiri. Bila ingin mempelajari bahasa Jepanp, selain lata harus
mempelgjari huruf-hurufnya, kita juga perlu memahami atau mengetabw tentang
linguistlk bahasa Jepang. Pengetahuan knguistik ini merupakan media untuk
mempermudab das  momperlancar pemzhaman dan penguasaan bahasa  Jepang,
Karepa semua matert pelajaran bahasa Jepang hakekatnya tidak terlepas dan
linpuistik bahasa Jepang, Ling wisik bahasa Jepang disebut dengan Nihonge -gobu
( HFFEF)

Morfalog1 adalah cabang dari Linguistik yang mengkan tentang kata dan
proses pembentukan kata dalam suatu bahasa. Menurut buku Gengo Kenlpuw

Nyumeon terbitan Kenk yuusha (200076), menjelaskan pengertian Hasego (IREFE
yang merupakan hasil dan pembeniukan kata. atan gokeiser (5. % %) vang tak lepas

dari kaitan mortologi atau yang disebut dengan keitairon (75 HER), adalah schagai

berikut;




FoRER (2B I RE3S (inflection morphologiyé. FEAZAE (word formation}
&t Th AIREFRER (derivational morphologly & [LRE ST HhE
s

“Keitziron wa kussetsu keitziron (inflectional morphologi} to, gokeisei (word
formation) tomo yobaretu hasei keitairon (derivational morphologi} ©
tstoo wakeraremasu .’

‘Morfologi pala dasarmya terbagi atas “hasel  keitairon™ (perubahan

tnotfologi) yang disebut juga dengan “gokeisei” (bentuk kata) dan “kusseisu

keitairon™ (pembiasan morfologi}).’

Obyek yang dipelajarinya yaitu tentang kata dan morfizm'. Kata adalah suaf
unit (unsur bahasa) yang mempunyai makna dan siap untuk membentuk kalimat. Kata
juga merupakan satan gramatikal bebas yang terkecil’. Pada bahasa Jepang terdapal
pembagian jenis kata yang dalam bahasa Jepang disebut Hinshi Bunrui (& 58157 38).

Menurut Tomita Takayuki dalam bukunya Bunpoo mo Kiso Chisiiki kv Sono
Oshikata (1991:2), terdapat 10 kelas kata yaitu !

145 $7 (Meishi: kata benda})
Contoh: JI! (kawa) ; sungai
L (tsukue): mep
2Eh & (Dooshi: kata kerj)
Contoh: 3£ {tatsu) : berdin

FEZ (suwar). duduk

! Ded Sutedi, Lasarddatar Linguistth Buhursa jepary (Randung: Humaniora Utama Press,2003),p 41
? Dypoko Koentjono Dgsar-Dasar Linguiseik Unmen (Depok  Fakultay Sastra ULI990)Y, pdd




37 % 3 (Keiyooshi: kata sifat 1, yaitu berakhiran huruf “)
Contoh: 7Rk v{akar} ; merak
i (takai): tinggi
4375 @h3A (Keiyoodooshi: kata sifat II, yaitu berakhiran “da atan na”)
Contoh: & U072 (kirei-na) - bagus
E=F2 (joozu-na) : pandail
S5 85 (Fukushi: kata keterangan)
Contoh: «p-o< B {yuk kuri ) perlahan
KA (taihen) : sangat
6. f£37] (Rentaishi: kata keterangan yang diikuti kata benda}
Contoh: Z @4 (kono hon): buku ini
Y A (dono hito): orang yang mana
T & ¥ (Setsuzokushikata sambung)
Contoh: € LT {soshite) : lalu
L7 (shikamo): lagipula
&4 & BNFF (Kandooshi: interjeksi alau kata seru)

Contoh: fEv~ (hai} : va

YR 2 ) idak




9 Bh&Eh 58 (Jodooshi: kata keterangan bantu)
Contoh: 9 (masu): bentuk penghalus kata
3% (rareru): bentuk pembentuk kalimat pasif/ potensial / sonkeigo.
16.Bh & (Joshi: kata banta afan partikel}
Contoh: ¥ (wa) menunjukkan subyek kalimat
73 (ga). menunjukkan pokok kalimat
Kelas kata nal-8 termasuk jiritsugo (E 378), yaitu kata yang dapat berdin

senditi. Sedangkan no9-10 termasuk ke dalam kelas kata fizokugo (I1JEFE), yaitu
kata. yang tidsk dapat berdini sendiri. Ha! mi nampak pada buku Bunpoc mo Kso
Chishiki o Sono Oshiekata, karangan Tomita Takayuk (1991:2), yaitu:

IhHh (1] &HEks 8 REF FcoREFOEREYRV
nEAL DLAELFIEW DM ET, R TEOEETIMY LT
NEEE THEE I TSI INEChINGOBRERENELRA
CwnEd, ZhnwLT (8) B#FE (10) Bhiaiziizid by,
B ) SN T o fo. G, REC TR T b T
IiBEwNbMET A, FRITIAAOBEIER GRS
Fhtied, B NEMNTELN XE MAeBEe A8 b
T, TOLIRERER I BEET IR H L TITBREL B
ATVET.

‘Kono uchi (1) meishi kara (8) kandooshi made mo tange wa, sono tango o
kitari yondari shita tokin' imi ga wakarimasu. Sorede sono tango wa
dokunitsu shite wu kotoba de am kangacte. gakkoo bumpoo dewa korera no
tangy o jintsugo to yondeimasu, Korens taishite (9) jodooshi (10) joshi wa
tatoeba tal, masu, desu, toka wa, ga ni, te, nado © sono dake rwarete Mo nan
o koto ga TRl ga wakarimascn. Sorewa korera oo tange wa tandoku
tsukawareru  koto wa naky tsune N fBugo  nitsuite  tsukawareru,
bunpootekina hataraki o suru tango dakara desu, kono yoona tango o gakkoo
burpoo dewa jintsugo nitaishite fuzokugo to yondermasu.’




‘lenis kata mo (1) yaim meishi (kata benda) sampai dengan m (8) yailu
kandooshi (kata seru), lanpsung dapat dimengerti artinya pada waki
mendengar maupun membacanya. Jenis kata i dalam tda Imhasa baku
disebut jiritsugo. Jenis kata o (9) vaitu joudooshi { kata kerja. bantu) dan no
(10) yaitu. joshi { kata bantu) misalnya: tai masu, desu atau ga, ni, te dan lam-
lain, txak mempunyzi arti kalau tidak dibentu dengan jintsugo. Dalm taa
bahasa baku, jenis-jenis kata seperti ini discbut fuzvkugo tanpa jiritsugo’
Kata disusun oleh satu atan beberapa morfizm’, sedangkan arti morfem atau
keitaiso (FEHETE) adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak dapat

dipecahkan lagi ke dalam satuan makna yang lebih kecil lagi*Menurut Djoko
Koentjonn pada bukunya Dasar-Dasar Lrhg:urlm'k Urrnan (1990:45-46) disebutkan
bahwa, proses morfidlogis Sebagai proses yang mengubah bemtuk kata memberikan
kedudukan gramatikal yang penting kepada katakata yang dibentuknya, terutama
dalam memungkinkan kata i berperan dalam kalimat. Proses morfologis iproses
pembentukan kata) pada umumnya afiksasi (pengimbuhan), dibagi menjadi 2 tpe
yaitu: infleksi den derivast, Infleks yain mengubah bentuk suatu kata untuk
menetapkan hubungannya dengan kata-kata lain dalam kalimat, sedangkan derivasi
yaitu; meng ubah suate kata menjadi kata taru.

Memurut Dedi Sutedi dalem bukunya Dasar-Dasar Linguisnk Bahasa Jepang
{200344} disebutkan bahwa, proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut
dengan istilah gokeiser (35 B4 Af) Dalam pembentukan kata, seteusr (P 5F) atau
imbuhzn memegang peranan penting, Setsuji (€ ) yang diletakkan & depan

morfem vang lainnya disebut awalan atau setroo ji (H5FA%¥), sedangkan sesuji (TEEE)

i[)juko Koentjono, opcit., pd4d
Dedi Suwedi, gpeit, pdl




yang diletakkan & belakang morfem yang lainnya disebut akhiran atau seisubiji
(1ETEER).
Menurut Dedi Sutedi dalam bukunya vang sama, menyatakan bahwa dalam

bahasa Jepang hasil pembentukan kata ada 4 macam yaitu:

l. Haseigo (JR4-35) atan kata kajian: kala yang terbentuk dan penggabumgan
naiyoo keitaiso (PIETEIEHE) atau morfizm yang menunjukkan makna aslinya

dan setsuji (55,

2 Fukugoopo (22 &%) alau katn mejemuk: kata yang terbentuk sebegai hasil

penggabungan beberapa morfizm isi.

3. Karkomi (A1]¥ jAZ.) akromm yang berupa suku kata (silabis) dan kosa kata

aslinya.

4. Toojigo (BHIFEH): singkatan huruf pertame yang dituangkan dalam huruf

Alfabet {romajt).

Hal yang menarik bagi penulis umuk dikaji adalah mengenar pembentukan
kata kajian atau haseige (JRZE #). Huseigo (JRAEZE) pada kata bahasa Jepang,

jumlahnya tidak terbatas, ada banyak sckali.



Dalam buku akokun no Tame no Nihonge Yored Jiten, terbitan Bunkachoo

tahun 1971, dipbarkan contoh-contoh pembentukan haseige (IR A 28). adalah

sebapai berikut:

A. Settop ji (FEIRER o (1)
. BERAEILDUAILITEVET,
“Otegami o doomo arigatoo gozaimasy'

“Terima kash banyak a@as s uwtamya’ (hal:124).

2 D DicE & ds BFe7E =y,
‘Kokoni namae o okakinasat’

‘Tulislah nama anda < 5ini” {hall24)

3. BEA CitoZ 20T,
‘Ogenki d: kekkoo desune.’

‘Lumayan schalan yah?" {hall24).

4. FOhitE, PTHBRELMETT L
‘Somo katawa lokemo oy asash kata desuyo.
‘Orang i adalah orang yang sangat ramah [ho.” (hal:l24}.

Pada contoh no | terdapat awalan o (55 ) yang dickatkan dengan kata benda,

vaitu fegam { = #5 {surat). Pemakaian awalan o (33) tersebut memungkinkan adanya



kesan untuk memberi hormat dan sopan kepada orang lain karena teleh dikirimi surat
Awalan o {$5) tersebut juga digunzkan untuk dilekatkan pada kata asli Jepang atau
wago (FOFE)° yaitu kata benda fegami (FHK).

Pada contoh mp 2, adamya awalin o () yang digabung dengan kala kerja
golongan satu yaitu kaku (¥ <) (tulis) yang merupakan kata kerja bentuk musy
(£7) dm setelab kaa kerja tersebut diikuti oleh bentuk perintah, yaitu bentuk
(I ~%2& V) yang disisipl dengan deashi remyookei (@hIAEA ), tetapi karena
adanya awalan o (33) di depan kata kerja terscbut sehingga memben kesan hormat

dan sopan, walaupun merupakan suatu kata perintah.

Pada contoh o 3, awalan o {(33) vang dilekatkan dengan eiyoodoosh (235
B)E5). yang memberi kesan 8 pembicara berhicara sopan terhadap lawan bicaranya,
entah lawan bicaranya tersebut lebth tinggi kedudukannya ateu lebih twa umurnya
dari § pembicara, dan juga awalan o (#5) + genki {JT R) (sehat) tersebut
dimaksudkan untuk menunjukkan “keadaan™ dan orang yang dihormati 9 pembicara

Pada contoh mo 4, adanya contoh awalan 0 (33) dilekatkan dengan Aeryoosh
(2% %)) yang memben kesan hormat dan sopan terhadap orang yang dibicarakan,

karena orang yang dibicarakannya tersebut bukanlah orang terdekatnya.

¥ Selichi Mpking dan Michio Tsutsui, 4 Dictionary of Bask Japanese G rommar ((Tolkyo, The Japanese
Times, 1989).p 345-346
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Pada contoh diatas adalah sewoo;; (FEEESF) vang dilekatkan dengan kata
benda, kata kerja dan kata sifal “i" atau keivooshi (5% ) dan kaia sifat “na” atau
“da"atau keryoodoosn {2 % W &), d mana kata dasarnya tidak ‘mengalami
perubahan. Telapi ada juga kia yang tidak bisa dikuti sewooji (EERE) o (#)
seperti kata sifat dan kaw benda yang dimulai dengan fonem o {33) seperti
oomoskiral (B3BHL AV) (menark), cojisarn (¥ L& A} (paman), dan {ain-lain.
Selain i, awalan o (¥) jarang dipakal pada kata-kala panjang {yang terdin dan
banyak saku kata) seperti gugoime (35 L% #3106} (kentang) dan juga tdak dipakai

pada kata-kata asing atau guiraigo (- 388 seperti okeki(3557—F )kue),

B. Settooji (HEEHEY) po (D)
STMBILRRE Ty
*Goryoposhin wa genki desuka?'
‘Apakah kcadaan orang tua anda schat-sehat saja? (hal:339)
6, DBV DES A
‘Goshinpai wa irimasen’
"Tidak perlu cemas!” (hal:33%}
7. MBI TmBAL Y LT
‘Kantann gose sume itashimasu.”

* Akan saya jclaskan dengan mudah® (hal:339)
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Pada dasarmya serion )i ($50R %) g (Z) digunakan untuk kata yang berasal
dari China, tetapi ada beberapa yang menggunakan kata-kata vang berasal dan
Jepang. Sama halnya dengan seoji (HEGEEF) o (35), settonyi (HEEHFY) o () juga
menunjukkan bentuk kesopanan yang dipaka: hanya kepada orang lain dan bisa

difkuts dengan kata benda, kata sifat *i" dan keta sifat “na” juga kata kerja.

C Serooji (55 855 m (#)
B ¥AEIEGREICBESDO LD b 8T L.
‘Doroboo wa sunao ni jibun mo shita koto o junsa n hanashita.’

‘Pencuri berbicara dengan polisi hal-hat yang telah dilakukannya dengan
Jujur.” (hal:496)

0, U TF X AT H ARV O TR AL THET,
*Yamashitasan wa shigolo pa subay 3i node minna tasukatie imasw ”

“‘Karena pekerjaan tuan Yamashita cepat, semuanya jadi tertolong.’

(hal:496)

Pada conloh mo % awalan s (%) di atas yang dilekatkan dengan kata benda
neo {E} (lurus) menyatakan kejujcan dan tdak meogalami perubahan kata dasar
alau gokan (M ER), sedangkan awalan sr (3 yang dilekatkan dengan kata sifat i
yaity fayer (5% ) {copat) pada contoh o 9, menyatakan gerak atau cara berpikir

seseorang vang cepat, dan mengalanu perubahan, dan kala sy ko (b} cepat),



karepa mendapat tambahan akhxan su (3%) d depan kata tersebut, sehingga berubah

menjadi subayai (FF1),

D. Satopji (A ma (H)
0. BAkiz{Eirf,
‘NMamizy n¢ sumu sakana '

Tkan yang tinggal di air murni °(hal938).

11 P Lt oy,
‘Maalarashil satsu’

‘Baju yang benar-benar baru.’ (hal;938),

12 EOELIC KA SS,
“Atami no maue i taryoo ga arw!

*Ada metahan tepat di aiss kepala * (hal238).

Pada contoh no 10 & atas yaitu awalan ro {(E) yang dilekatkan dengan kata
benda mizu (7K} (oit}, schingsa menjadi mamizn (B 7K ), yang menyatakan

kernurmian,

Pada contoh no 11, terdapat awalan mu () yang dilekatkan dengan kaa sifa
" atau keiveoshi (FEEET), vaitu ararasfies (8 Lw) (baru), sehingga arti awalan ma

{E) tersebut adalah menunjukkan “benar-benar™ atau “sekah™




Pada contoh mo 12, terdapal kala benda yang menhunjukkan tempat, yailu e

( F)(atas) yang di depan kata benda tersebut dilekatkan dengan awakin rer (3),

sehingga makmanya menjadi “tepal”.

I.1.1  Proses pembentukan haseige (JREFE ) dalam bentuk naiyoe keiter'so (P
TERE ) denpan sersubi jf (FEFEF) | adakh sebagal berikut:
1. Gokan (kata dasar) dari adjektiva dengan sa( X},
13, o0 UDE S IEFT A b TH
*Anc yama no takasa wa ran metoru desuk:y’

*Ketinggr'an gunung iy berapa meter?” (hal:386).

14, IR EADOREIEL, & L 2> EHDAITIE ERBTERWES .

“Yamadasan o shinsets usa wa cholle hokano hito niwa mane ga dekinal
durco.”

"Keramahan Yamada kepada crang lain munghin tdak bisa berpura-pura.’
(hal386).

Pada contoh mo 13, terdapal keiyooshi, yaitu mked {S14*) (lnggi) yang
digabung dengan akhiran gz (&:) schingpa terjodi penghilang:an hurol =1 (1Y) pada
kata st tersebut, selingga maknanya menun jukkan suatu ~ukuran®,

Pada comch nmo 4. terdapat kefvoodomhi {FE BhGY) shimsense (MU])
irumah). yang dilekatkan dengan akhivan e { 8. sehinggn maknanya menunjukkan

Sl
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Pada contoh no 13 dan mo 14 di atas 4 mana terdapat kata sifat, bak
keiyooshi (762 &) maupun keiyoodooshi (H5E BT}, yang dilekatkan dengan

akhiran sa (&), sehingga kata sifat tersebut berubah menjadi kata benda

2. Gokan dari ad jektiva dengan mi ()

15. HO A v 20EBBY, hvieh BERAE HoT, BT
Do

*Amp hito wa ikutsu gurar daroo Nakanaka omomi ga atte, ochitens.’

‘Orang #u umumya seldtar berapa yah? Kegemukan tapi seimbang’
{hal386}).

Pada contoh no 15, terdapat akhiran sv () yang dilekatkan d belakang
keiyooshi (475 35)) omoi (FRV ) (berat), sehingga menjadi omomi (E#+) yang berarti
menunjukkan badan yang pemuk. Penggunaan akhiran mi (4} pada keooshi
(#2%5 351y omoi (&) tersebut, bersdiat sbstrak karena tidak dapat diukur dengan

pasti berat orang tersebul.

3, Nomina Verba + suru{"i %)

16 f=Bit gl WEX2 6 BBHE T, WHEWSREFZLET

“Watashitachiwa mainichi_ asa oloru kara yoru neru made, reirena kolo o
shimasu

“Kami seliap han melakukan berbagar hal dan bangun pam sampai tidur
malam” (hal386},




Pada contoh no 16, adanya nomina verba yaitu koio (88) (hal atau sesulau}

yang dilekatkan dengan akhiran suru(¥ %) yang ditempatkan di akhir kalimat, yang

menunjukkan adanya suatu “kegiatan”yang dilakukan.

4. Nomina + teki (#9)
17. BEOBFEAFEAHLZEDLAS-YETES,
*Genzai no nihonjin wa seii.iteki ma kinshin m tarina sugire.’

*Orang Jepang dewasa ini kurang berminat dengan kepentingan politis
{secara politik)." (hak664).

Pada contoh no 17, terdapat akhiran reki (8) yang dilekatkan setelah kata
benda seiji (fE:&) (politik), yang menjadi seijiteki (TE:& K1) (politis), sehingga
merubah kata benda tersebur menjadi kata sifat.

Berdasarkan penjelasan beserta contoh-conteh yang telah dikemukakin olch
mra linguis, dinyatakan bahwa pembentukan haseige (JRE 38), terdid dari dua
bentuk, vaitu bentuk serocji (A ) dengan nahyoo keitarse (RE F2REZE) atav
morfem i {(morfem yane menunjukkan makna ashinya), seperti nomina, adverbia dan
gokan dari verba atau adjektiva, dan bentuk nafyoo keiiaiso (PRIEEREEETE) dengan
setsubiji (& BB %) atan akhiran,

Katakala yang bergaris pada kalimat & atzs merupakan haseigo (REEE)

(kota kajian, kata perolehun aiau kata jadian). Yang menarik dari haseigo (A4 BB}
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adalah terdapat imbuhan, bak awalan atau Serooji (f%EA%Y) maupun akhiran ata
setsubi ji (FERBE%). yang mempunyal paanan penting dalhm pembentukan haseigo
(JR&E ), & smi penulis perlu mengkaji imbuhan-imbuban apa sajp yang dapal
membentuk kata dasar menjadi haseigo (IR 58). Sertooji (FEEAEF) mau swalan yang
telah penulis jelaskan terdiri dari serwoji (FESREE) (0 (83), go (2), su (X&) dan ma
(W), dan sersubi ii (FEREEE) atan akhiran yang telah dijelaskan terdiri dari sersedi jf
(B (5a (F), mi (), suru(T D), dan reki (BD)),

Penpertian Haseigo (K £ i8) dalam buku Gof m Kembuu 0 Kyooilw,

terbitan Kokuritsu Koku go Kenkyuujo hal 45, yain

RERBILREE S E > TEAMENEETHS.

‘Haseigpo wa hascihou niyotte umidasareta go deam’

‘Haseigo adalah kata yang dihasilkan berdasarkan pembentukan kata.’

Menurat Dedi Swiedi pada bokunya Pasar-Dasgr Linguistik (2003:44),
Haseigo (fR4E 58 merupokan kata yang terbentuk dari penggabungan naivoo keitaiso
(B EH) dengan sersufi (JEEF). Nayoo keitaiso (REMEFR atau morfizm isi
adalah mortem yanpg menunjukkan makna aslinya, seperti nomina, adverbia, dan
gokan dari verba alau adjektiva. Proses pembentukan dai Maseigo (IR :.4355), dapat

dalam bentuk: awalan alau seffoo fi (HEEEY ) + morfem isi atau marvoo keirarse {(HE
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FEMEHEY atan dabm bentuk mortiem st atau #aivoo keitaiso (FISREIESE) + sersubi ji
(4% B %D am akhiran.

Berikt adalah contoh pembemukan Haseigo (AR4ESE) yang terdapat dalam
buku Chuukyuu Nihongo tahun 1994, yang terbentuk dari perpaduan morfem isi atau
naiyoo keitaiso (POZEAZHEE M) + akhwan stau setsubiji % B %), adalah sebagai

bertkul:

1) Gokan (kata dasar ) dari adjektiva + sa (&}
18. MEHEIEFMOESICL > TERN TS,
"Yuubin ryockin wa nimotsu no omosa niyotte nedan ga chigau.’

‘Binyn pos berbeda harganya menurut beratitya barang.”{ hal:178 )

2y Gokan dari adjektiva + mi (&%)
1. MAICE>TRLMEFRSZOAELAHI,
“Shigatsu ninatic utsukushii sakura o miru o g a1 1oshimida.”
‘Merupakan suaty kesenanpan melihat bunga sakura yang indah pada

bulan Apal® (hal:214)

3 Nomina verba + suru{d &),

20 COBE TIZAEZEE O HPCERLE FOANSLHEB 2%
T35

“Kono gakkoo dewa mihango o hajime, shuugaku ya rekishi nado ircirona
kamoku o benkyoo aim.’
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‘Di sekolah ini dimulai dengan pelajaran bohasa Jepang, latu mempelajari
pelajaran sejarah, matematika dan berbagai macam pehjaran yang
lainnya.' { hal:186)
4y Nomina + Teki ()
2.CHF7EREBNICHAES.

‘Kono doa wa iidootekini shirearu.

‘Fintu ini menutup secara otomatis.” { hal:17%)

Akhiran sa () dan mi (#) digunakan untuk mengubah adjektiva (kata sifat)
menjadi nomina (kata benda), 1clapl tidak semua adjektiva bisa dilkuti oleh akhiran sa
(&) dan mi (#). Akhiran sa (&) bisa digunakan pada kata sifat berakhiran “i dan
na”, tetapi untuk akhiran mi (&) hanya digunakan pada kata sifat berakhiran **f’ Saj
Begitu pula pada akhiran suru(¥ %) yang merupakan kata kerjn istimewa dalam
bahasa Jepang, karena berfungsi sebagai verba transitil dan juga verba intransitif,
tetapi tidak semua nomina bisa dikuti oleh suru (¥ %), melainkan terbatas pada
nomina yang menyatakan ari suatu perbuatan stau nomina verba sap. Akhiran teki
(i) digunakan untuk mengubah nomina menjadi adjektiva (kala sifat) atau adverbia

{kata k::lerangan)ﬁ.

® Dedi sutedi, op cit, pd5
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12 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan ¢in contoh-contoh yang telah di kemukakan pada latar
belakang masalah, maka penelitan ini mengkaji pembentukan kaa kajian atan
haseigo (A4 5E), berdasarkan penpkajian morfologis. Tetapi penulis membatasi
penulisan ini pada settooji (FEBEEE) atan ewalan o (£} g0 () s (¥ dan ma H)
dan setsubiji (3 ) atau akhiran suru(d D), eki (#),sa (&) dae mi (##). Dengan
demnikian rurusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai benkut

g) Jenis-jenis kata #pa sap yanp akan dapat bergabung dalam pembentukan

kata pada haseigo (/K £E55).

b} Makna apa sap yang dapat divngkapkan.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini unmk memperoleh kejelasan mengenai pembentukan
kata kajian alau haseigo (AR“E %), pada novel yang berjudul Madogiva no Totiechan
(BEH Db v A ), karya Tarvke Kuroyanagi tahun 1991, yang mempunyai
fungsi yanp berbeda dengan nomina, verba, dan adjektiva. Penulis berharap penelitian
ini dipat menambah kemantopsn dalam penguasaan tentang bahasa Iepang khuisusnya
mengenai Aeseige (R ZERB). Penulis jugs mengharapkan supaya tidak mienimbulkan
keragu-raguan dalsm menerjemahkan bahasa Jepang ke bahasa Indonesia, begitupun

juga schaliknya.




1.4 KERANGKA TEORI

Untuk melengkapi penelitian mengenai pembentukan kata kajian atau haseigo (IR
t£ %), berdasarkan analisis morfologis, penulis menggunakan teori-tecri dari
Masuoka Takaski {2000), Tomita Takaydk (1991}, dan dari buku GoF no Kenkyuu o
Kyooity (1989) terbitan Kokuritsu Koku go Kenkyuujo, Morita Yoshiyuki (1939},
Tanaka Harumi (1982), Gengoe Kenkyuu Nyumem (2002), Seiichi Makino dan

Michio Tsutsui {1995).

15 BOBOT DAN RELEVANS?

Penelitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan pembentukan kata kajian atau
haseige (IR % 1H). Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut, diharapkan
penelitian ini ada manlsinya bak dari segi teori maupun praktis dalam penelitian

bahasa Jepang dun dapat menunjang perkembangan linguistik d Indonesia.

.6 METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengkaji makna din proses pembenfukan kata kajinn atau
haseipo (ARH&E:E). Metode yang digunakan, diawali dengan prosedur atau cara-cara
untuk mengetabui jenis-jenis yang dipunakan delam proses pembentukian Kata,
dengan melaly langkah-langkah sistematis yang mencakup:

1. Tahap pertama adalsh mcmilah data dengan sislen pencatatan dan

pengaturan dalam bentuk tulisan.



2 Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan data
yang Sesuai dengan obyek penelitian.

3. Tahap ketigh, mengkaji dan menganalisiz dala yang terjarmg cdan sesuai
dengan kaidah-kaidzh struktur bahasa Jepang.

4. ‘Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data.

1.7 SUMBER DATA

Sumber data yang digunakan dalarn penelitiean ini terdirl atas data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil di perpustakean. Dala
sckunder merupakan data yang diambil berdasarkan hasil penelitian dari para peneliti

lerdahulu dari perpustakaan.




